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Abstract 

The main challenge in educational decision-making is the limited statistical literacy and skills among 

teachers in processing data, particularly through interactive technology. This was evident from the pre-

training questionnaire, in which most teachers expressed doubt or disagreement about their knowledge, 

and the majority had never used an interactive website for statistical analysis. This community service 

program aimed to enhance teachers’ statistical literacy through training in data analysis using an R-Shiny-

based interactive website. The training was conducted on August 13, 2025, with participants consisting of 

senior high school mathematics teachers in Sukabumi Regency, in collaboration with the Sukabumi Senior 

High School Mathematics MGMP as the community service partner. The training materials covered 

descriptive statistics, inferential analysis, hypothesis testing, and regression. Post-training evaluation 

showed a significant improvement: more than 80% of participants agreed or strongly agreed that the 

materials were systematic, easy to understand, and relevant, and that the application was accessible and 

user-friendly. Furthermore, 75% of participants strongly agreed that they gained new knowledge useful for 

data-driven decision-making in education. In conclusion, interactive technology-based training effectively 

improved teachers’ competence, strengthened their motivation, and fostered a data-driven decision-making 

culture in schools. 

Keywords: community service, statistical analysis, interactive website, educational data, teachers’ 

statistical literacy 

Abstrak 

Permasalahan utama dalam pengambilan keputusan di bidang pendidikan adalah rendahnya literasi 

statistik dan keterampilan guru dalam mengolah data, terutama menggunakan teknologi interaktif. Hal ini 

terlihat dari hasil kuesioner sebelum pelatihan, di mana sebagian besar guru ragu atau tidak setuju bahwa 

mereka memiliki pengetahuan cukup, dan mayoritas belum pernah menggunakan website interaktif untuk 

analisis data. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi statistik guru 

melalui pelatihan analisis data menggunakan website interaktif berbasis R-Shiny. Pelatihan dilaksanakan 

pada 13 Agustus 2025 dengan peserta guru SMA Matematika di Kabupaten Sukabumi dan melibatkan 

MGMP Matematika SMA Kabupaten Sukabumi sebagai mitra. Materi yang diberikan mencakup statistik 

deskriptif, inferensia, uji hipotesis, dan regresi. Hasil evaluasi kuesioner pascapelatihan menunjukkan 

peningkatan signifikan: lebih dari 80% peserta menyatakan materi mudah dipahami, sistematis, sesuai 

kebutuhan, serta aplikasi/website mudah digunakan. Selain itu, 75% peserta sangat setuju memperoleh 

pengetahuan baru yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan berbasis data. Simpulan kegiatan ini 

adalah bahwa pelatihan berbasis teknologi interaktif efektif meningkatkan kompetensi guru, memperkuat 

motivasi, dan mendorong terbentuknya budaya pengambilan keputusan berbasis data di sekolah. 

mailto:dania.siregar@unj.ac.id
mailto:suyono@unj.ac.id
mailto:vmsanti@unj.ac.id
mailto:auriayyf@gmail.com
mailto:sinta.rhmdni95@gmail.com
mailto:jaisyaulia28@gmail.com
mailto:maulidaaudia2@gmail.com


Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2025 (SNPPM-2025)         ISSN 2985-3648 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm   

 

SNPPM2025P-325 
 

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Analisis Statistik, Website Interaktif, Data Pendidikan, Literasi 

Statistik Guru

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Guru merupakan ujung tombak dalam meningkatkan mutu pendidikan. Peran guru 

tidak hanya terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga keterampilan dalam 

memanfaatkan data untuk mendukung perencanaan dan peningkatan kualitas 

pembelajaran. Namun, hasil evaluasi menunjukkan bahwa masih banyak guru di 

Kabupaten Sukabumi yang belum memiliki keterampilan analisis data memadai. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru hanya sebesar 15,9% 

terhadap penguasaan teknologi informasi, sementara pemanfaatan data dalam 

pembelajaran masih tergolong rendah (Yurna, 2023). Hal ini berdampak pada minimnya 

penggunaan data dalam perencanaan strategi pembelajaran maupun kebijakan sekolah. 

Literasi statistik guru sangat penting karena keputusan yang berbasis intuisi tanpa 

dukungan data seringkali tidak efektif. Penelitian sebelumnya menegaskan pentingnya 

pemberdayaan guru melalui pelatihan statistik berbasis teknologi (Rohmah, 2019). 

Namun, kegiatan pengabdian sebelumnya lebih banyak berfokus pada penggunaan 

aplikasi konvensional seperti Excel atau SPSS (Matdoan et al. 2021), dan belum 

memanfaatkan website interaktif yang lebih mudah diakses dan praktis digunakan. 

R-Shiny adalah platform yang memungkinkan pembuatan aplikasi web interaktif dari 

bahasa pemrograman R, sehingga guru dapat melakukan analisis data secara real-time 

melalui browser tanpa perlu menginstal software tambahan. Dengan antarmuka yang 

user-friendly, guru dapat lebih mudah memvisualisasikan, mengeksplorasi, dan 

memahami data pendidikan secara langsung, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data di sekolah. 

Artikel ini menawarkan kebaruan berupa pelatihan analisis data berbasis website 

interaktif R-Shiny yang secara khusus dirancang untuk guru SMA Matematika di 

Kabupaten Sukabumi dengan dukungan MGMP Matematika sebagai mitra strategis. 

Kegiatan ini merupakan salah satu program pelaksanaan tridharma perguruan tinggi 

berupa pengabdian kepada masyarakat i yang dilaksanakan oleh Rumpun Matematika 

UNJ yang terdiri dari lima program studi (Matematika, Pendidikan Matematika, 

Statistika, Ilmu Komputer, dan Magister Pendidikan Matematika). Tujuan kegiatan ini 

adalah meningkatkan kompetensi guru dalam menganalisis data pendidikan, 

memperkenalkan teknologi analisis interaktif, serta menumbuhkan budaya pengambilan 

keputusan berbasis data di sekolah. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai 

bidang, termasuk pendidikan. Salah satu aspek penting yang turut terdampak adalah 

kebutuhan akan literasi statistik. Literasi statistik mencakup kemampuan untuk 

memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan data dalam pengambilan keputusan 

(Gal, 2002). Bagi guru, literasi statistik sangat relevan karena dapat digunakan untuk 
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menganalisis hasil belajar siswa, mengevaluasi efektivitas pembelajaran, serta 

merancang strategi pengajaran yang lebih tepat sasaran. 

Seiring dengan tuntutan Kurikulum Merdeka, guru dituntut untuk mampu 

mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Penelitian oleh Fawcett Lee 

(2018) menunjukkan bahwa pemahaman konsep statistik berpengaruh langsung terhadap 

kualitas keputusan yang diambil guru dalam merancang pembelajaran. Dengan 

demikian, literasi statistik tidak lagi sekadar keterampilan tambahan, melainkan 

kebutuhan mendasar dalam pendidikan modern (Fawcett, 2018). 

Namun, literasi statistik guru di Indonesia masih tergolong rendah. Hariyanti dkk. 

(2025) melaporkan bahwa calon guru matematika memiliki skor literasi statistik rata-

rata hanya 40,6%, khususnya rendah pada aspek evaluasi kritis (Hariyanti, Budayasa, & 

Setianingsih, 2025). Sejalan dengan itu, Prihastari dkk. (2024) menegaskan bahwa guru 

sekolah dasar pun masih menghadapi keterbatasan dalam memahami konsep statistik 

dasar (Prihastari, Hidayah, Masrukan, & Susilo, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keterbatasan literasi statistik terjadi di berbagai jenjang pendidikan, termasuk guru SMA. 

Untuk meningkatkan kompetensi tersebut, pelatihan berbasis teknologi menjadi 

salah satu strategi yang signifikan. Gibson, Klatzkin, dan Littlefield (2012) menunjukkan 

bahwa penggunaan Excel dan SPSS melalui bahan ajar interaktif dapat meningkatkan 

pemahaman prosedur statistik dasar, meski software tersebut memiliki tantangan seperti 

kebutuhan instalasi dan kompleksitas penggunaan (Gibson, Klatzkin, & Littlefield, 

2012). Senada, Rustam (2016) melaporkan bahwa pelatihan langsung dalam penggunaan 

SPSS membantu guru dalam mengolah data penelitian secara mandiri, meskipun masih 

membutuhkan pelatihan yang lebih intensif untuk aspek interaktif dan penggunaannya 

dalam konteks pembelajaran (Rustam, 2016). 

Di sisi lain, teknologi digital berbasis web dianggap lebih efektif karena dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja. Jantapaso dkk. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan guru 

berbasis web interaktif secara signifikan menungkatkan keterampilan analisis statistik 

(Jantapaso et al., 2023). Doi dkk. (2016) juga menekankan bahwa aplikasi web berbasis 

R-Shiny meningkatkan interaksi pengguna dan pemahaman materi statistik melalui 

visialisasi interaktif (Doi, Potter, Wong, Alcaraz, & Chi, 2016). Selain itu, penelitian 

klasik oleh Cleveland dan McGill (1984) menunjukkan bahwa visualisasi data yang 

efektif sangat membantu pemahaman pola data secara cepat (Cleveland & McGill, 

1984). 

Namun demikian, kesenjangan tetap terjadi, terutama di daerah non-perkotaan. 

Maheswari & Anggraini (2025) menemukan bahwa pelatihan literasi digital secara 

signifikan meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan guru SD di daerah terpencil 

dalam menggunakan teknologi edukatif (Maheswari & Anggraini, 2025). Kormos et al. 

(2021) menyoroti adanya digital divide antara sekolah kota dan pedesaan di Indonesia, 

di mana guru pedesaan sering kekurangan perangkat dan akses internet (Kormos & 

Wisdom, 2021).  
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Salah satu contoh media pembelajaran berbasis web adalah tutor-web, yang 

dirancang untuk mendukung pembelajaran statistik melalui kuis interaktif. Meskipun 

pada eksperimen awal belum terbukti secara signifikan meningkatkan hasil belajar, 

penelitian ini tetap menunjukkan potensi besar penggunaan platform web untuk 

mendukung pembelajaran statistik (Jonsdottir & Stefansson, 2013). 

Dalam konteks yang lebih mutakhir, Utari dkk. (2025) menegaskan bahwa 

pembelajaran berbasis penyelidikan, pemanfaatan data dunia nyata, dan integrasi 

teknologi digital merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan literasi 

statistik calon guru (Utari, Putri, Zulkardi, & Hapizah, 2025). Dengan demikian, 

pelatihan menggunakan website interaktif bukan hanya mempermudah proses belajar, 

tetapi juga menjawab tuntutan pedagogi modern yang menekankan pengalaman belajar 

aktif. 

Salah satu teknologi yang berkembang pesat dalam mendukung analisis data 

interaktif adalah R-Shiny. Platform ini memungkinkan pengguna untuk melakukan 

analisis data secara real-time, dengan tampilan visualisasi yang sederhana namun 

informatif. Berbeda dengan perangkat lunak konvensional, R-Shiny dapat dijalankan 

langsung melalui browser tanpa instalasi yang rumit, sehingga lebih ramah bagi 

pengguna awam. 

Dengan demikian, pelatihan berbasis R-Shiny dapat dipandang sebagai pendekatan 

baru dalam pengembangan profesional guru. Melalui platform ini, guru tidak hanya 

belajar konsep statistik, tetapi juga langsung mempraktikkan analisis data pendidikan 

dengan media interaktif. Hal ini relevan untuk menjawab kebutuhan guru di daerah 

seperti Kabupaten Sukabumi yang masih menghadapi keterbatasan literasi statistik 

sekaligus hambatan dalam penggunaan teknologi analisis data. 

 

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Kegiatan dilaksanakan pada 13 Agustus 2025 di Kabupaten Sukabumi dengan 

peserta sebanyak 16 guru SMA Matematika. Mitra kegiatan adalah MGMP Matematika 

SMA Kabupaten Sukabumi yang berperan dalam mobilisasi peserta dan fasilitasi 

koordinasi. 

Metode pelaksanaan kegiatan mengikuti beberapa tahap sebagai berikut: 

a) Sosialisasi dan koordinasi dengan MGMP dan sekolah. 

b) Pelatihan interaktif menggunakan website berbasis R-Shiny. 

Guru diperkenalkan dengan R-Shiny dan konsep website interaktif melalui 

demonstrasi penggunaan aplikasi, termasuk cara mengunggah data, memilih variabel, 

dan menampilkan hasil analisis 

c) Praktik langsung analisis data deskriptif, inferensia, uji hipotesis, dan regresi. 

d) Pendampingan oleh tim dosen dan mahasiswa. 

Setiap kelompok guru didampingi oleh dosen dan mahasiswa Rumpun Matematika 

UNJ untuk memastikan pemahaman dan keterampilan praktik. 

e) Evaluasi melalui kuesioner pra–pasca pelatihan.  
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Guru mengisi kuesioner pra-pelatihan untuk mengukur kompetensi awal dan 

persepsi terhadap penggunaan data dalam pembelajaran. Setelah pelatihan, 

diberikan kuesioner pasca-pelatihan untuk mengevaluasi pemahaman mereka 

tentang dalam menggunakan website interaktif, peningkatan kompetensi analisis 

data, pengalaman belajar selama pelatihan, serta tingkat kepuasan terhadap 

materi dan media yang digunakan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

4. 1  Hasil Kuesioner Pra-Pelatihan 

Berdasarkan hasil Kuesioner Pra-Pelatihan, kondisi awal guru SMA Matematika di 

Kabupaten Sukabumi menunjukkan masih adanya keterbatasan dalam literasi statistik 

dan pengalaman penggunaan teknologi analisis data. Hasil pada Tabel 1 memperlihatkan 

bahwa aspek pengetahuan terkait analisis statistik masih relatif rendah, dengan hanya 

sekitar 56% guru yang merasa memiliki pemahaman cukup terkait analisis statistik. Pada 

kategori pengalaman pelatihan, sekitar 63% guru menilai pelatihan sebelumnya 

menunjang profesi mereka. 

Meskipun demikian, tingkat pengalaman software sedikit lebih baik, yaitu 75%, 

menandakan sebagian guru sudah pernah menggunakan perangkat lunak analisis data, 

meskipun belum optimal. Sementara itu, kategori Penerapan Materi hanya mencapai 

68%, mengindikasikan keterbatasan guru dalam memanfaatkan hasil analisis data untuk 

pengambilan keputusan. Temuan ini menegaskan adanya kesenjangan signifikan antara 

kebutuhan guru dalam praktik pembelajaran dengan keterampilan statistik yang dimiliki, 

sehingga program pelatihan berbasis teknologi interaktif menjadi penting. 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Kuesioner Pra-Pelatihan 

Indikator Setuju/Sangat Setuju (%) 

Pengetahuan Analisis Statistik 56 

pengalaman pelatihan yang 

menunjang profesi 
63 

Pengalaman software statistik 75 

penerapan materi dalam analisis data 68 

 

4. 2  Hasil Kuesioner Pasca-Pelatihan 

Setelah pelatihan selesai dilaksanakan, Kuesioner Pasca-Pelatihan menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada semua kategori. Seperti ditunjukkan pada Tabel 2, 

aspek Pengetahuan terkait  meningkat hingga 92%, menandakan bahwa peserta merasa 

memperoleh pemahaman baru yang bermanfaat. Pada kategori Pengalaman Pelatihan, 

tingkat kepuasan guru mencapai 92%, menunjukkan bahwa pelatihan sistematis dan 

relevan dengan kebutuhan profesi mereka.  
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Lebih lanjut, kategori Pengalaman Software juga meningkat tajam menjadi 92%, 

mengindikasikan bahwa penggunaan aplikasi/software dalam pelatihan dapat dengan 

mudah dipahami oleh peserta. Aspek Penerapan Materi mencapai 89%, menandakan 

materi yang diberikan dapat diterapkan langsung dalam menunjang pekerjaan guru. 

Menariknya, kategori baru yaitu Aksesibilitas Website memperoleh skor tertinggi 

sebesar 91%, memperlihatkan bahwa website interaktif yang digunakan dinilai mudah 

diakses dan dipahami oleh semua peserta. 

 

Tabel 2. ringkasan hasil kuesioner pasca-pelatihan 

Indikator Setuju/Sangat Setuju (%) 

pengetahuan analisis statistik 92 

pengalaman pelatihan yang menunjang 

profesi 
92 

pengalaman software statistik 92 

penerapan materi dalam analisis data 89 

aksesibilitas website 91 

 

4. 3  Perbandingan Pra dan Pasca Pelatihan 

Grafik pada Gambar 1 memperlihatkan perbandingan hasil Kuesioner Pra-Pelatihan 

dan Pasca-Pelatihan berdasarkan lima kategori utama. Terlihat adanya peningkatan yang 

konsisten pada semua indikator, dengan kenaikan rata-rata sebesar 25–35 poin 

persentase. Secara khusus, kategori Pengetahuan terkait analisis statistik meningkat dari 

56% menjadi 92%, menunjukkan dampak pelatihan terhadap pemahaman konsep 

statistik. Peningkatan juga terlihat pada Pengalaman Pelatihan (dari 63% ke 92%) dan 

Pengalaman Software (dari 75% ke 92%), menandakan bahwa pelatihan ini tidak hanya 

menambah wawasan, tetapi juga memperkuat keterampilan praktis. Aspek Penerapan 

Materi meningkat dari 68% ke 89%, menunjukkan relevansi materi terhadap kebutuhan 

guru. Selain itu, kategori Aksesibilitas Website, yang hanya dinilai setelah pelatihan, 

memperoleh skor tinggi sebesar 91%, menegaskan bahwa website interaktif 

mempermudah guru dalam memahami dan mengaplikasikan analisis data. 

Secara keseluruhan, peningkatan pada semua kategori menunjukkan bahwa 

pelatihan ini berhasil mengubah persepsi sekaligus meningkatkan kompetensi guru 

dalam analisis data berbasis teknologi interaktif. Hal ini penting karena literasi statistik 

guru berimplikasi langsung pada kualitas pembelajaran di kelas dan pengambilan 

keputusan berbasis data pendidikan. 
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Gambar 1. Perbandingan Hasil Kuesioner Sebelum & Sesudah Pelatihan 

 

4. 4  Dokumentasi Kegiatan 

Pada Gambar 2 menampilkan antarmuka website interaktif berbasis R-Shiny yang 

digunakan dalam pelatihan. Website ini dirancang dengan menu sederhana, visualisasi 

langsung, dan fitur analisis praktis sehingga memudahkan guru untuk melakukan analisis 

data pendidikan tanpa harus menguasai perangkat lunak statistik yang kompleks. 

Kemudahan akses menjadi poin penting, karena guru dapat memanfaatkan website ini 

hanya dengan menggunakan perangkat laptop atau komputer yang terhubung ke internet. 

 
Gambar 2. Tampilan website interaktif 

Terdapat beberapa fitur utama yang disediakan oleh website, di antaranya adalah 

analisis deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai data, seperti nilai rata-

rata, median, modus, standar deviasi, dan distribusi frekuensi. Fitur analisis komparatif 
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untuk membandingkan data dari berbagai kelompok, analisis korelasi untuk melihat 

hubungan antar variabel, dan analisis regresi untuk melihat pengaruh antar variabel dan 

memahami dampaknya dalam pembelajaran dengan hasil regresi yang ditampilkan 

secara lengkap beserta interpretasi koefisiennya sehingga guru dapat memahami secara 

praktis bagaimana variabel independen memengaruhi variabel dependen dan mengambil 

keputusan berbasis data dengan lebih tepat. Website ini juga menyediakan panduan 

lengkap mengenai penggunaan metode analisis statistik, data demonstrasi pada setiap 

menu analisis yang dapat digunakan oleh pengguna website untuk melakukan analisis 

statistika, serta penjelasan interpretasi hasil analisis yang diperoleh. 

Pada Gambar 3 terlihat para guru peserta pelatihan sedang mencoba secara 

langsung fitur-fitur pada website interaktif. Sesi praktik ini menjadi bagian penting dari 

pelatihan, karena memungkinkan peserta untuk belajar melalui pengalaman langsung 

(learning by doing). Interaksi aktif antar peserta dengan pemateri juga menumbuhkan 

suasana kolaboratif, di mana guru tidak hanya belajar dari materi yang disampaikan, 

tetapi juga dari pengalaman rekan sejawat. Suasana ini selaras dengan tujuan 

pengabdian, yaitu menciptakan komunitas guru berbasis data yang saling mendukung. 

 
Gambar 3. Peserta mencoba website interaktif 

Gambar 4 menunjukkan hasil analisis data yang diolah menggunakan website 

interaktif. Salah satu contoh yang diperlihatkan adalah uji hipotesis sederhana terkait data 

pendidikan. Dengan bantuan website ini, guru dapat melakukan analisis statistik hanya 

dengan beberapa klik, dan hasilnya langsung ditampilkan dalam bentuk tabel maupun 

grafik yang mudah diinterpretasikan. Hal ini sangat membantu guru untuk menghemat 

waktu, mengurangi kesalahan perhitungan manual, dan meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan. 
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Gambar 4. Contoh olah data pada website interaktif 

Integrasi data kuesioner dengan dokumentasi pelatihan menunjukkan bahwa 

kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya, yakni meningkatkan literasi statistik guru 

SMA Matematika di Sukabumi. Dari kondisi awal yang penuh keraguan, guru berhasil 

bertransformasi menjadi lebih percaya diri, termotivasi, dan kompeten dalam mengolah 

serta menggunakan data untuk kepentingan pembelajaran maupun pengambilan 

keputusan sekolah. 

5. KESIMPULAN (Conclusions) 

Pelatihan analisis statistik menggunakan website interaktif berbasis R-Shiny terbukti 

efektif meningkatkan literasi statistik guru SMA Matematika di Kabupaten Sukabumi. 

Peserta memperoleh pengetahuan baru, termotivasi menggunakan data dalam 

pengambilan keputusan, dan merasa lebih percaya diri. Kegiatan  ini  perlu  

ditindaklanjuti  dengan  program serupa yang dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

pendampingan daring serta pembentukan komunitas guru berbasis data di bawah 

koordinasi MGMP.  
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